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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris dimana pertanian merupakan basis 

utama perekonomian nasional (Aryawati, 2018). Indonesia sebagai negara agraris 

bertumpu pada sektor pertanian, berupa tanaman padi. Sejumlah daerah memiliki 

lumbung-lumbung padi. Sektor pertanian di Indonesia didukung dengan wilayah 

pertanian yang cukup luas, hal itu membuat jumlah produksi beras menjadi besar. 

Tak heran Indonesia menempati posisi ke tiga setelah Cina dan India untuk 

produksi beras di dunia (Badan Pusat Statistik, 2015). Namun kenyataannya 

produksi beras di Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan konsumsi 

penduduknya. Di Indonesia pertanian nasional dalam hal ini perkembangan sektor 

pertanian perlu mendapat perhatian serius dalam rangka pengembangan ekonomi 

nasional (Maulana, 2020).  

Stabilitas perekonomian mendorong tercapainya peningkatan kesejahteraan 

masyarakat melalui pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kualitas hidup. 

Kondisi ekonomi yang stabil memudahkan pelaku ekonomi untuk menghitung 

peluang usaha dan penyusunan rencana usaha jangka pendek dan jangka panjang 

(Windasari, 2020). Salah satu penopang perekonomian negara yaitu kenyamanan 

di pasar, baik pasar barang jasa, pasar uang, maupun pasar tenaga kerja. 

Keseimbangan pasar berpengaruh terhadap mekanisme di pasar yang mampu 

mewujudkan tingkat harga yang seimbang, yakni tingkat harga yang di hasilkan 

oleh interaksi antara kekuatan permintaan dan penawaran yang seimbang (Sari, 

2020).  

Beras termasuk dalam barang kebutuhan pokok hasil pertanian mengingat 

beras sangat berpengaruh terhadap stabilitas ekonomi dan/atau kepentingan hajat 

hidup orang banyak. Konsumsi beras masyarakat Indonesia semakin meningkat  

pada setiap tahun seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk Indonesia. Beras 

merupakan makanan sumber energi yang memiliki kandungan karbohidrat tinggi 

namun proteinnya rendah. Selain diolah menjadi nasi masyarakat Indonesia juga 

terbiasa mengolah beras dengan menjadi berbagai pangan contohnya: lemper nasi, 
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arem-arem, dan pepes nasi (Suryani, 2016). 

Berdasarkan kualitasnya, beras dibedakan menjadi dua kategori: kualitas 

premium (kualitas tinggi) dan kualitas sedang (kualitas menengah). Beras menjadi 

bahan makanan pokok yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia, 

khususnya dalam menjalankan ibadah puasa selama bulan Ramadan karena dapat 

memberikan energi yang cukup selama berpuasa (Qomariah, 2019). 

Mekanisme pasar adalah kecenderungan terkait harga yang muncul di pasar 

bebas dan mengarah pada keseimbangan pasar (kuantitas yang ditawarkan sama 

dengan kuantitas yang diminta). Mekanisme yang ada dalam pasar merupakan 

sesuatu yang harus dihormati, termasuk harga yang diberikan oleh pasar 

merupakan harga yang adil (Pratomo, 2018). Kemampuan untuk memberikan 

informasi yang lebih akurat, insentif untuk mengembangkan kegiatan bisnis 

dengan menggunakan teknologi kontemporer, efisiensi penggunaan barang dan 

faktor produksi, serta kebebasan konsumen yang tinggi untuk terlibat dalam 

kegiatan ekonomi hanyalah beberapa manfaat dari mekanisme pasar. 

Kaitan antara penawaran dan permintaan adalah mekanisme pasar. Hukum 

permintaan berbunyi “jika harga barang naik, maka jumlah barang yang diminta 

menurun. Sebaliknya, jika harga barang turun, maka jumlah barang yang diminta 

menaik”. Hukum penawaran menyatakan bahwa “jika harga suatu barang semakin 

tinggi maka jumlah barang yang ditawarkan semakin banyak, sebaliknya jika 

semakin rendah harga suatu barang maka jumlah barang yang ditawarkan semakin 

sedikit”. Penawaran dan permintaan menjadi salah satu faktor pendorong kenaikan 

harga beras (Zaenal, 2020). 

Ketua Umum Ikatan Pedagang Pasar Indonesia (IKAPPI) Abdullah Mansuri 

menyatakan bahwa kenaikan harga beras biasanya terjadi pada 3 hari sampai 

dengan 1 minggu menjelang Ramadan. Hal ini terjadi karena banyaknya 

permintaan dari masyarakat yang cukup tinggi. Kita memiliki masyarakat yang 

turun temurun berbudaya dalam menyambut awal Ramadan menyajikan makanan-

makanan istimewa. Kenaikan permintaan akan lebih dari 50% mulai fase pertama 

(CNBC, 2023). Dampaknya, biaya hidup pun menjadi membengkak, hal ini juga 

sebagai dampak kenaikan harga barang yang memang telah menjadi kebiasaan 

menjelang bulan Ramaḍan, banyak ibu rumah tangga yang mengeluh karena harga   
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beras naik, sementara konsumsi beras walau pun bulan puasa tidak berkurang 

bahkan cendrung meningkat (Muyasarah, 2018).  

Ramadan merupakan bulan yang penting bagi umat Islam di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia. Bulan ini identik dengan ibadah puasa, yang mana umat Islam 

berpuasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari diikuti niat dan syarat-syarat 

tertentu (Kemenag, 2021). Kondisi ini tentu saja memerlukan asupan makanan 

yang cukup untuk menjalankan ibadah puasa dengan baik. Selain itu, kenaikan 

harga beras dapat berdampak pada daya beli masyarakat dan ketersediaan pangan 

(Qomariah, 2019). 

Kenaikan harga beras yang terjadi saat menjelang Ramadan di Sumatera 

Selatan (Sumsel) merupakan fenomena yang menarik perhatian. Harga merupakan 

unsur bauran pemasaran yang bersifat fleksibel, artinya dapat diubah dengan cepat. 

Pada bulan februari harga bahan pokok sudah meroket berjemaah meski Ramadan 

dan lebaran masih sebulan lagi, salah satunya beras. Menjelang Ramadan atau 

bulan puasa, harga beras di pasar tradisional terpantau naik Rp50/kg secara rata-

rata. 27 Maret 2022 harga beras tercatat naik Rp150/kg.  Berdasarkan data di Pusat 

Informasi Harga Pangan Strategis (PIHPS) nilai tersebut lebih tinggi 0,38% atau 

naik Rp50/kg pada 20 Maret 2023. Namun, 1 minggu menjelang Ramadan harga 

beras telah naik Rp150/kg. Jika dilihat harga beras medium naik paling tinggi yakni 

1,24% atau Rp150/kg Rp12.250/kg dari Rp11.750/kg. Berdasarkan CNBC harga 

beras medium naik pada 16 Maret 2023 Rp11.910 per kg dari Rp9.500 per kg 

dengan presentase naiknya 1,3%.  

Penetapan mutu dan harga beras di Sumsel dilakukan berdasarkan Peraturan 

Menteri Perdagangan Nomor 57/M-DAG/PER/8/2017 tentang Harga Eceran 

Tertinggi (HET).Di Sumsel Di tingkat provinsi, beras medium memiliki harga 

eceran tertinggi yaitu Rp 9.450/kg (Menteri Perdagangan Republik Indonesia, 

2017). Setiap pembeli menunjukkan perilaku yang berbeda-beda saat membeli 

beras. Variasi ini mungkin disebabkan oleh orang lain, keadaan sosial ekonomi, 

sifat konsumen, atau perilaku konsumen.  

Saat mengambil keputusan untuk menilai langkah apa yang akan diambil 

selanjutnya, setiap perilaku konsumen mempunyai sikap yang unik. Perilaku 

konsumen adalah proses dimana konsumen mempertimbangkan kebutuhan dan 
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keinginannya terhadap berbagai barang atau barang sebelum melakukan 

pembelian. Karena adanya variasi perilaku konsumen dalam memilih nasi yang 

akan dimakan, produsen harus menawarkan produk beras yang dapat memenuhi 

kebutuhan konsumen, khususnya segmen pasar sasaran. Pelanggan kini dapat 

memilih berbagai produk beras berdasarkan berbagai faktor, antara lain harga, 

jenis, dan pertimbangan lainnya (Qomariah, 2019).  

Faktor-faktor tersebut mungkin meliputi ketersediaan pasokan beras, 

permintaan yang meningkat karena meningkatnya aktivitas belanja saat Ramadan 

seperti banyaknya anak kuliahan ataupun para pekerja yang jauh dari keluarga yang 

membeli makan saat sahur dan buka sehingga warung makan membeli beras 

meningkat dari hari biasanya, cafe atau restoran yang menyiapkan beras lebih 

banyak karena adanya tempat untuk orang berbuka bersama, serta penawaran beras 

yang ditawarkan semakin banyak. Adapun juga faktor lainnya seperti faktor 

produksi, distribusi, dan lingkungan ekonomi secara umum (Engkus, 2017).  

Mengingat pentingnya beras sebagai bahan makanan pokok, kenaikan harga 

beras dapat berdampak pada daya beli masyarakat dan ketersediaan pangan di 

Palembang. Kenaikan harga beras juga dapat memicu terjadinya inflasi dan 

menjadi masalah sosial yang serius jika tidak ditangani dengan baik. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu analisis yang mendalam untuk mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi kenaikan harga beras di Palembang, terutama saat menjelang 

Ramadan. Khususnya di Pasar KM 5 Palembang termasuk pasar yang banyaknya 

konsumen yang berbelanja untuk membeli beras di sana saat menjelang ramadan. 

Pasar KM 5 Palembang merupakan cabang dari pasar Palembang Jaya, yang 

beralamat Jalan Kolonel H. Barlian KM.5, Palembang. Pada 16 Maret 2023 dinas 

Perdagangan melaporkan berdasarkan pantauannya di Pasar KM 5 Palembang 

harga naik dari NET yang telah ditentukan dengan harga beras medium Rp. 12.000 

/Kg (Antarnews, 2023). Kenaikan harga beras menjelang Ramadan di Pasar KM 5 

Palembang merupakan permasalahan kompleks yang memerlukan pendekatan 

holistik.  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang dapat 

mempengaruhi kenaikan harga beras di Pasar KM 5 Palembang menjelang 

Ramadan.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka permasalahan 

yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi kenaikan harga beras saat 

menjelang Ramadan di Pasar KM 5 Palembang? 

2. Strategi apa saja yang dapat dilakukan oleh pemerintah dan pedagang beras 

untuk mengatasi kenaikan harga beras saat menjelang Ramadan di Pasar KM 

5  Palembang? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kenaikan harga beras saat 

menjelang Ramadan di Pasar KM 5 Palembang. 

2. Mengidentifikasi strategi yang dapat dilakukan oleh pemerintah dan pedagang 

beras untuk mengatasi kenaikan harga beras saat menjelang Ramadan di Pasar 

KM 5 Palembang. 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi yang berguna bagi 

pedagang beras dan pemerintah untuk mengambil tindakan yang tepat untuk 

mengoptimalkan harga beras dapat stabil dan terjangkau bagi masyarakat.  

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmiah untuk penelitian selanjutnya.    
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